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ABSTRAK

Pemanasan global saat ini sudah semakin mengganggu kehidupan manusia, salah satu penyebab
dari pemanasan global ini adalah pencemaran udara yang diakibatkan oleh gas buang
kendaraan. Salah satu usaha untuk mengurangi polusi udara yang disebabkan oleh kendaraan
khususnya yang bermesin diesel, diperlukan adanya sebuah alat untuk mengkonversikan polusi
tersebut menjadi unsur yang ramah lingkungan. Alat tersebut adalah Selective Catalytic
Reduction (SCR), yaitu merupakan suatu alat yang mengubah nitrogen oksida (NO,) dengan
bantuan dari katalis, sehingga menjadi nitrogen diatomik (N,) dan uap air (H,O). Bahan
pereaksi (reagent) yang biasa digunakan dalam sistem SCR adalah amonia (NHs), reagent ini
akan ditambahkan ke aliran gas buang kemudian diserap ke sebuah filter. Untuk lebih
mempercepat proses pencampuran reagent dengan gas buang maka ditambahkan sebuah
perangkat twisted mixer pada saluran gas buang (knalpot). Simulasi pencampuran spesies
dilakukan untuk mengetahui besarnya indeks pencampuran dan karakteristik aliran yang terjadi
akibat penambahan perangkat twisted mixer pada sistem SCR.

Dari hasil simulasi diperoleh kontur distribusi amonia berdasarkan fraksi massa amonia
kemudian dilakukan perhitungan nilai indeks pencampuran pada sistem SCR tersebut. Dengan
penambahan perangkat twisted mixer menghasilkan indeks pencampuran yang lebih tinggi pada
jarak yang relatif pendek. Pada GHSV 10000 indeks pencampuran mencapai 0,900 pada sistem
dengan perangkat twisted mixer dan 0,822 pada sistem tanpa twisted mixer. Kenaikan indeks
pencampuran pada daerah lokasi twisted mixer mencapai 137,2% dari perangkat tanpa twisted
mixer.

Dengan penambahan straight delta wings mixer sebagai upaya untuk meningkatkan indeks
pencampuran, aliran turbulen yang dihasilkan sangat berguna untuk peningkatan indeks
pencampuran pada jarak yang relatif dekat. Selain aliran turbulen, aliran berputar juga
merupakan kontributor yang utama dalam peningkatan indeks pencampuran dan berguna untuk
peningkatan indeks pencampuran pada jarak yang lebih jauh.

Porous media yang digunakan dalam sistem SCR yang dibahas pada studi kasus Tugas Akhir
ini adalah Dia-Schumalith. Elemen penyaring pada Dia-Schumalith ini sudah teruji sebagai
penyaring partikel dari pembuangan gas dengan temperatur tinggi.

Kata kunci: Pemodelan CFD, Selective Catalytic Reduction, Dia-Schumalith filter,

aftertreatment system.
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ABSTRACT

Nowadays global warming is increasingly interfere with human life, one of the causes of global
warming is air pollution caused by exhaust gas from the vehicle. An effort to reduce air
pollution caused by diesel engine needed a tool to convert pollutants into green elements. The
tool is Selective Catalytic Reduction (SCR), which is a tool that can converts nitrogen oxides
(NO,) with catalyst equipment to become diatomic nitrogen (N,) and water vapor (H,0). The
reagents which is used in SCR systems is ammonia (NH3), this reagent is added to the exhaust
gas stream. To speed up the process of mixing the reagent as a species injection with the
exhaust gas then applied a twisted mixer device in the exhaust gas flow. Smulation of species
mixing is to determine the mixing index and flow characteristics that occur due to the twisted
mixer device in the SCR system.

From the simulation, the result is a contour of ammonia mass fraction, and then calculating the
value of mixing index in the SCR system. With the twisted mixer equipment, higher mixing index
can be achieved in a relatively short distance. At GHSV 10000 mixing index reached 0.900 in
the SCR system with twisted mixer and 0.822 in the SCR system without twisted mixer. The
increase of the mixing index in the region where twisted mixer has applied can be reached
137.2% of the SCR system without twisted mixer.

By applying a straight delta wings mixer the improvement of flow mixing can be achieved. The
turbulent flow generated by straight delta wings is proved to be very useful for significant
mixing enhancement within a short distance. Beside turbulent flow, swirling flow is another
major contributor for higher flow mixing index and useful for mixing enhancement through
longer distance.

Porous medium used in this project is Dia-Schumalith filter. The element filters of Dia-
Schumalith has been tested as a filter particles from the exhaust gas with high temperature.

Keywords. CFD Modeling, Selective Catalytic Reduction, Dia-Schumalith filter, aftertreatment
system.
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Indeks pencampuran

XVii

Satuan

[m/s?]
[m?]

[m/s]
[m]
[m]
[N]

[N/kg]

[1/h]

[m/s?]
[m]
[m]
[k]

[Pa]
[K]

[m/s]
[m/s]

[m°]
[N/m?]
[kg/m.s]
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